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ABSTRAK
Strategi pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan belajar setiap peserta didik berdasarkan perbedaan kemampuan, minat, dan gaya
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan strategi pembelajaran
diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai pendekatan yang inklusif di
sekolah menengah. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di beberapa sekolah di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran diferensiasi mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memberikan peluang belajar yang lebih setara,
dan memperkuat pemahaman nilai-nilai agama. Namun, penerapan strategi ini menghadapi
tantangan seperti keterbatasan kompetensi guru dan sumber daya yang terbatas. Penelitian
ini memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk mengoptimalkan
pembelajaran diferensiasi guna mendukung keberagaman di kelas PAI.
Kata kunci: strategi pembelajaran diferensiasi, pendidikan agama Islam, inklusi,
kebutuhan peserta didik

ABSTRACT

Differentiated instruction is an approach designed to meet the learning needs of students
based on their varying abilities, interests, and learning styles. This study aims to examine
the implementation of differentiated instruction strategies in Islamic Education (PAI) as an
inclusive approach in secondary schools. Using a descriptive qualitative research method,
data were collected through observations, interviews, and document studies in several
Indonesian schools. The findings indicate that differentiated instruction strategies can
enhance student engagement, provide more equitable learning opportunities, and
strengthen the understanding of religious values. However, challenges such as limited
teacher competencies and scarce resources hinder its application. This study provides
recommendations for educators and policymakers to optimize differentiated instruction to
support diversity in PAI classrooms.

Keywords: differentiated instruction, Islamic education, inclusion, student needs

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di
Indonesia yang bertujuan untuk membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Dalam konteks pembelajaran, keberagaman karakteristik peserta didik
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menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.
Strategi pembelajaran diferensiasi muncul sebagai solusi untuk menjawab kebutuhan peserta
didik yang beragam berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik, serta memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai agama. Dalam konteks ini,
strategi pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut, terutama
di tengah keberagaman peserta didik yang memiliki latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan
yang berbeda. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi perbedaan ini
adalah strategi pembelajaran diferensiasi.

Strategi pembelajaran diferensiasi menawarkan cara untuk menyesuaikan pengajaran
dengan kebutuhan individu siswa, baik dari segi kemampuan akademik, gaya belajar, maupun
minat. Pendekatan ini sangat relevan dalam pendidikan Agama Islam karena dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih inklusif dan menyeluruh, memastikan bahwa setiap siswa,
terlepas dari perbedaan yang ada, dapat mengakses dan memahami materi ajar dengan cara
yang paling sesuai bagi mereka.

Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam PAI membuka peluang bagi
pengembangan model pembelajaran yang lebih fleksibel, dinamis, dan responsif terhadap
kebutuhan siswa. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengajaran yang berbasis pada satu
metode saja, tetapi memberikan ruang bagi guru untuk menciptakan variasi dalam cara
mengajar, serta menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang dapat mengakomodasi
keberagaman siswa. Dengan demikian, strategi pembelajaran diferensiasi dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan diberikan
kesempatan yang setara untuk berkembang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendekatan inklusif dalam pembelajaran
PAI, khususnya di era modern yang menuntut fleksibilitas dan inovasi dalam proses belajar-
mengajar. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi pembelajaran
diferensiasi dalam PAI, mengevaluasi dampaknya terhadap keterlibatan dan pemahaman
peserta didik, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengaplikasikan
pendekatan ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi
penelitian mencakup tiga sekolah menengah di Indonesia yang menerapkan strategi
pembelajaran diferensiasi dalam mata pelajaran PAI. Teknik pengumpulan data meliputi:
1. Observasi: Mengamati proses pembelajaran di kelas untuk mengidentifikasi penerapan
strategi diferensiasi.
2. Wawancara: Melibatkan guru PAI, kepala sekolah, dan peserta didik untuk
mendapatkan perspektif tentang efektivitas strategi.
3. Studi Dokumentasi: Menganalisis rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan materi
ajar.
4. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama terkait implementasi strategi pembelajaran
diferensiasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Penerapan Strategi Diferensiasi: Guru PAI menggunakan berbagai pendekatan, seperti
pengelompokan berdasarkan kemampuan, penyesuaian tugas, dan pemanfaatan media
pembelajaran yang bervariasi. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual diberikan
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infografis, sementara siswa dengan gaya belajar kinestetik dilibatkan dalam aktivitas
praktik.

2. Dampak Positif: Strategi ini meningkatkan Kketerlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, memperkuat pemahaman terhadap materi ajar, dan menciptakan suasana
kelas yang inklusif. Peserta didik merasa lebih dihargai karena kebutuhan individu
mereka dipenuhi.

3. Tantangan: Guru menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu untuk merancang
materi yang sesuai, kurangnya pelatihan terkait strategi diferensiasi, dan sumber daya
yang tidak memadai.

Pembahasan

Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam PAI mencerminkan pentingnya
pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Hasil penelitian sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivis yang menekankan pada pentingnya pengalaman belajar yang
relevan dan bermakna. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, strategi ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, terutama dalam
mendukung keberagaman di kelas.

Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam adalah
langkah penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan efektif bagi semua
siswa. Dengan memahami keberagaman kemampuan dan kebutuhan siswa, guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih personal, yang pada gilirannya akan meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, manfaat
jangka panjang dari pendekatan ini sangat besar dalam membentuk generasi yang tidak hanya
paham agama, tetapi juga terbuka dan menerima perbedaan.

Namun, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pelatihan berkelanjutan
bagi guru, pengembangan kurikulum yang fleksibel, dan penyediaan fasilitas yang memadai.
Kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan juga diperlukan untuk
memastikan keberhasilan strategi ini.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata pelajaran penting dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Dalam proses belajar mengajar, setiap siswa memiliki kebutuhan,
potensi, dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang
mampu mengakomodasi keragaman tersebut menjadi sangat penting. Salah satu strategi yang
dapat diterapkan adalah pembelajaran diferensiasi. Pendekatan ini mengedepankan
penyesuaian materi, proses, produk, serta lingkungan belajar untuk memastikan bahwa semua
siswa, terlepas dari latar belakang atau kemampuan mereka, dapat belajar secara efektif.

1. Pengertian Pembelajaran Diferensiasi

Pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan yang mengadaptasi proses pembelajaran

untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Ini termasuk mengubah cara penyampaian

materi, jenis tugas yang diberikan, serta cara penilaian yang sesuai dengan kemampuan
dan gaya belajar masing-masing siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
penerapan pembelajaran diferensiasi dapat membantu guru untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan bagi setiap siswa.

2. Pentingnya Pendekatan Inklusif dalam PAI

Pendekatan inklusif dalam pendidikan mengacu pada penerimaan dan partisipasi semua
siswa, tanpa memandang perbedaan dalam hal kemampuan akademik, fisik, sosial, atau
budaya. Dalam Pendidikan Agama Islam, inklusivitas sangat penting karena siswa
memiliki berbagai latar belakang yang mempengaruhi pemahaman dan penerimaan
mereka terhadap ajaran Islam. Pendekatan diferensiasi memungkinkan guru untuk
merancang pembelajaran yang tidak hanya memperhatikan kesenjangan tersebut, tetapi
juga memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dari berbagai latar belakang.
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3. Penerapan Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam PAI
Dalam konteks PAI, penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dapat dilakukan
melalui beberapa langkah, antara lain:
a. Pendekatan pada Konten (Materi)

Guru dapat mengadaptasi materi pembelajaran dengan memberikan berbagai

sumber belajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Misalnya, untuk

materi tentang sejarah Islam, siswa yang lebih cepat memahami bisa diberi tugas
untuk membaca lebih lanjut atau menganalisis topik lebih mendalam, sementara
siswa yang membutuhkan waktu lebih lama bisa diberikan materi yang lebih
sederhana dengan penjelasan yang lebih rinci.

b. Proses Pembelajaran

Dalam pembelajaran PAI, proses mengajar bisa disesuaikan dengan gaya belajar

siswa. Ada siswa yang lebih cocok dengan pembelajaran visual (misalnya

menggunakan video atau gambar), ada juga yang lebih cocok dengan pembelajaran
auditori (seperti ceramah atau diskusi). Guru PAI dapat menyajikan materi dengan
berbagai metode, seperti ceramah, diskusi kelompok, permainan edukatif, atau
penugasan proyek.

c. Produk Pembelajaran

Produk pembelajaran mengacu pada hasil dari proses belajar siswa. Dalam konteks

PAI, guru dapat memberikan pilihan tugas atau proyek yang beragam sesuai dengan

kemampuan siswa. Sebagai contoh, siswa yang memiliki kemampuan verbal lebih

baik bisa diminta untuk membuat esai atau presentasi lisan, sementara siswa dengan
kemampuan seni lebih baik bisa diminta untuk membuat poster atau video kreatif
yang menjelaskan materi.

d. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang mendukung sangat penting untuk menerapkan

pembelajaran diferensiasi. Dalam kelas PAI, ini bisa berupa pengaturan tempat

duduk yang memudahkan diskusi kelompok, atau penggunaan teknologi seperti
aplikasi pembelajaran daring yang memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri. Dengan demikian, siswa dengan berbagai kemampuan
tetap dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal.
4. Keuntungan Penerapan Pembelajaran Diferensiasi dalam PAI
Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam PAI membawa sejumlah
keuntungan, antara lain:

a. Meningkatkan Partisipasi Siswa: Dengan disesuaikan dengan kebutuhan dan
gaya belajar mereka, siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran.

b. Meningkatkan Pemahaman: Setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling
efektif bagi mereka, sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih
mendalam.

c. Membangun Kepercayaan Diri: Ketika siswa merasa bahwa pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan mereka, mereka akan merasa lebih
dihargai dan meningkatkan kepercayaan diri.

d. Menciptakan Kelas yang Inklusif: Pembelajaran diferensiasi memungkinkan
terciptanya kelas yang menerima semua siswa, tanpa memandang perbedaan
mereka, dan memberikan kesempatan yang sama untuk sukses.

5. Tantangan dalam Penerapan Pembelajaran Diferensiasi

Meskipun banyak manfaat, penerapan pembelajaran diferensiasi juga menghadapi

beberapa tantangan, di antaranya:
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a. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Menyesuaikan materi, tugas, dan
lingkungan belajar untuk setiap siswa memerlukan waktu dan sumber daya yang
lebih banyak.

b. Kesulitan dalam Pengelolaan Kelas: Dengan adanya berbagai tingkat
kemampuan siswa, guru mungkin menghadapi tantangan dalam mengelola kelas
yang beragam.

c. Persiapan Guru: Tidak semua guru memiliki pemahaman yang cukup tentang
strategi diferensiasi, sehingga pelatihan dan pembekalan yang lebih intensif
diperlukan.

Berikut adalah solusi untuk kelemahan dalam penerapan strategi pembelajaran

diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan pendekatan yang inklusif:

a.

Pelatihan dan Pengembangan Guru

Agar guru dapat menerapkan strategi pembelajaran diferensiasi secara efektif,
diperlukan pelatihan yang berkelanjutan. Pelatihan ini bisa fokus pada teknik-teknik
diferensiasi, pemahaman terhadap keragaman peserta didik, serta penerapan pendekatan
yang inklusif dalam konteks PAI. Dengan demikian, guru bisa lebih siap untuk
menyesuaikan materi dengan kebutuhan setiap siswa.

Penggunaan Teknologi Pendidikan

Teknologi dapat membantu dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
personal dan dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa. Misalnya, platform digital
yang memungkinkan akses kepada materi yang berbeda, baik dalam bentuk teks, video,
atau audio, sehingga siswa dengan berbagai gaya belajar dapat memperoleh materi yang
sesuai dengan preferensi mereka.

Penyesuaian Kurikulum dan Materi Pembelajaran

Kurikulum dan materi PAI perlu dirancang lebih fleksibel, dengan mempertimbangkan
keberagaman tingkat kemampuan dan latar belakang siswa. Pemberian materi yang
lebih beragam, mulai dari tingkat dasar hingga lanjutan, memungkinkan siswa belajar
sesuai dengan kemampuan mereka, tanpa merasa tertekan atau tertinggal.
Pembelajaran Kolaboratif dan Peer Learning

Mengintegrasikan pembelajaran kolaboratif dapat menjadi cara yang efektif untuk
mendukung penerapan strategi diferensiasi. Dalam kelompok-kelompok kecil, siswa
dengan kemampuan yang berbeda dapat saling membantu dan berbagi pengetahuan,
yang akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi PAI.

Penyusunan Penilaian yang Beragam

Penilaian harus beragam dan tidak hanya mengandalkan ujian tertulis. Penilaian
berbasis proyek, tugas kelompok, atau portofolio dapat lebih menggambarkan
kemampuan siswa dalam konteks yang lebih holistik dan inklusif. Ini juga
memungkinkan siswa yang memiliki cara belajar atau ekspresi yang berbeda untuk
menunjukkan kemampuannya.

Meningkatkan Dukungan Sosial dan Psikologis

Dalam pendekatan inklusif, penting untuk memperhatikan dukungan sosial dan
psikologis bagi siswa dengan kebutuhan khusus atau yang mengalami kesulitan.
Konseling atau mentoring bisa menjadi tambahan yang mendukung keberhasilan
strategi diferensiasi, membantu siswa merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
proses pembelajaran.

Fleksibilitas dalam Waktu Pembelajaran

Memberikan waktu lebih fleksibel bagi siswa untuk menyelesaikan tugas atau materi
pembelajaran dapat mengurangi tekanan dan memberi mereka kesempatan untuk
memahami materi secara mendalam, sesuai dengan kecepatan belajar mereka.
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KESIMPULAN

Strategi pembelajaran diferensiasi dalam PAI merupakan pendekatan yang inklusif dan
efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Meskipun menghadapi
tantangan, penerapan strategi ini memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan
pemahaman peserta didik. Rekomendasi penelitian ini meliputi pelatihan guru, pengembangan
sumber daya, dan advokasi kebijakan pendidikan yang mendukung implementasi pembelajaran
diferensiasi.

Penerapan strategi pembelajaran diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan pendekatan yang inklusif dan efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik yang beragam. Dengan menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran
berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, strategi ini mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih adil dan bermakna. Pembelajaran diferensiasi tidak hanya
mendorong keterlibatan siswa secara aktif, tetapi juga meningkatkan pemahaman dan
penguasaan materi secara mendalam

Dalam konteks PAI, strategi ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan dengan cara yang relevan dan kontekstual bagi setiap siswa, sehingga membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berkarakter Islami. Keberhasilan
penerapan strategi ini sangat bergantung pada kompetensi guru, dukungan lingkungan sekolah,
dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, strategi pembelajaran
diferensiasi menjadi pendekatan yang perlu terus dikembangkan untuk mewujudkan pendidikan
yang inklusif, bermutu, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik.
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